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Article Info ABSTRACT
Facing learning in the New Normal era, teachers must be able to prepare
creative and innovative learning that is not just giving online assignments.
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PENDAHULUAN

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
(INDONESIA, P. R, 2004). Bagaimanapun kondisinya tidak terkecuali di masa pandemic
Covid-19, guru memiliki posisi sentral dalam melakukan kemandirian dan kebebasan dalam
melakukan pembelajaran. Agar tugas-tugas sebagai guru bisa tercapai secara maksimal guru
harus selalu berionovasi dan belajar.

Selain itu, sesuai dengan Siaran Pers no 137/sipres/AB/VI1/2020 Kementerian
Pendidikan Nasional tentang panduan Penyelengaraan Pendidikan tahun ajaran dan tahun
akademik baru menyebutkan bahwa kesehatan dan keselamatan peserta didik menjadi prioritas
utama dalam penyelenggaraan pendidikan di masa pandemic Covid 2020. Pembelajaran di zona
kuning, orange, merah, dan hitam harus melanjutkan pembelajaran daring hingga waktu-waktu
yang telah ditetapkan. Artinya guru dan sekolah harus menyiapkan betul materi-materi ajar
dengan kondisi yang tidak seperti biasanya.

Akan tetapi, refleksi kegiatan pembelajaran daring yang selama ini telah dilakukan,
PGRI melalui risetnya menyimpulkan bahwa lebih dari 50% guru tidak siap dalam melakukan
pembelajaran daring (PGRI, 2020). Ketidaksiapan tersebut terlihat dari hasil kuisioner yang
dibagikan ke guruguru. Guru-guru meyakini bahwa apa yang mereka lakukan dalam
pembelajaran daring belum maksimal karena keterbatasan mereka dalam melakukan interaksi
dan desain materi. Guru tidak bisa hanya sekedar menjelaskan materi dan memberi soal.
Pemberian tugas tanpa interaksi juga membuat siswa jenuh dan membuat siswa lebih senang
apabila kembali masuk ke sekolah.

Strategi penyelenggaraan pendidikan di masa pandemic atau New Normal nanti akan
memfasilitasi sekolah dan para guru untuk menentukan arah dan bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang efektif sesuai dengan kondisi sekolah dan efektif. Salah satunya membuat
bedah kurikulum, penyatuan tema integrative, rpp dan media sesuai tema. dan persiapan
pengelolaan penilaian sekolah. Dengan adanya latar belakarang tersebut, kami ingin melakukan

49



Pelita: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 1, No. 2, April 2021, pp. 49-54
ISSN: 2775-0094 (Online)

Available Online at: https://journal.kualitama.com/index.php/pelita
BY SA

bimtek penyusunan perangkat pembelajaran tematik integrative menghadapi pembelajaran era
new normal. Berdasarkan analisis situasi, permasalahan yang dihadapi mitra adalah sebagai
berikut: (1) bagaimanakah kesiapan guru dalam pembelajaran di era new normal?, serta (2) alat
evaluasi pembelajaran apa yang efektif dalam evaluasi pembelajaran?

METODE

Kesulitan guru dan sekolah dalam menyiapkan pembelajaran daring akan diatasi
melalui bimtek penyusunan perangkat pembelajaran tematik integrative melalui empat tahapan
pelatihan. Urutan tahapan bimtek mengikuti pola perubahan paradigma, pemodelan materi,
penyusunan lesson plan, evaluasi kegiatan, tindak lanjut (Kamil, 2003). Kegiatan bimbingan ini
membutuhkan perubahan pola pikir guru agar mereka memahami bahwa pembelajaran daring
yang dilakukan harus melibatkan interaksi siswa bukan hanya pemberian tugas-tugas saja.
Perubahan paradigm juga dilakukan untuk menyiapkan mental para guru untuk mengikuti
kegiatan secara penuh.

Tahapan selanjutnya adalah pemodelan materi. Guru akan mendapatkan
pengalaman bagaimana seharusnya melakukan pembedahan kompetensi dasar sebagaimana
advance organizer (Ausubel, 1978) agar guru mampu menyiapkan apa yang perlu dilakukan
dan benar-benar tahu apa yang akan dilakukan. Pembuatan lesson plan adalah inti dari kegiatan
ini. Guru harus menemukan tema bersama untuk setiap mata pelajaran agar bisa disamakan
dengan mata pelajaran lain. Setelah berhasil merumuskan tema yang tepat untuk minggu
tersebut, guru dapat menyiapkan RPP dan sesuai dengan tema. Ide ini berasal dari teori
pembelajaran STEAM (Bybee, 2013) bahwa pembelajaran steam memiliki potensi untuk
mengembangkan situasi pembelajaran yang bermakna sekaligus memperoleh banyak
kompetensi. Selain itu, pembelajaran STEAM memiliki korelasi positif terhadap sikap belajar
siswa (Fan & Ritz, 2014).

Tahapan keempat adalah evaluasi pekerjaan. Hasil pekerjaan guru yang dilakukan
selama pelatihan disimulasikan dalam bentuk diskusi kolaboratif untuk melihat keterkiatan KD
dengan tema serta kedalaman materi serta interaksi yang mungkin dilakakuakn dalam
pembelajaran. Saran-saran dari sesame guru dan pengabdi digunakna untuk merevisi bahan ajar.

Tahapan terakhir adalah rencana tindak lanjut. Bagian yang paling menetukan
keberhasilan pelatihan adalah adanya tindak lanjut dari pelatihan. Tindak lanjut yang
duiharapkan berbentuk revisi dari bahan pembelajaran yang telah dibuat sert aaplikasi bahan
ajar dalam aktifitas pembelajaran. Metode pelatihan lebih banyak praktek, tanya jawab dan
pendampingan. Materi pelatihan disajikan dengan lebih banyak praktek dari teori, dengan rasio
perbandingan 25% teori dan 75% praktik.

Guru:
I. Pembelajaran tematik SMP.

2. Membuat RPP

Pemebalajaran Pelatihan dan Bimbingan 3 Simul bel
penugasan, keterbatasan (Couching Authentic) e e
waktu dan sumber daya |y -

Gambar 1. Metode Kerangka Pemecahan Masalah
Pertemuan dirancang bertahap, diawali pertemuan klasikal berbentuk seminar dengan
materi: publikasi ilimah, pembuatan artikel ilmiah yang baik dan submit jurnal on-line
menyesuaikan dnegan tamplate. Setelah selesai teori maka dilakukan praktek membuat artikel
ilmiah dan submit jurnal online dengan arahan dan bimbingan dari tim pengabdi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perangkat Pembelajaran STEAM dan Praktik Pembelajaran Daring

Pembuatan perangkat pembelajaran daring memuat tiga buah workshop yaitu
brainstorming pembelajaran STEAM, Bedah SKL, KD, dan indicator serta mencari tema yang
tepat, dan Simulasi pembelajaran STEAM. STEAM memfasilitasi semua matapelajaran untuk
diberikan ke siswa dalam bentuk kompetensi yang kompleks (Bybee, 2013). Selain itu, dalam
kegiatan tersebut peserta terlihat antusias dan termotivasi untuk membuat pembelajaran daring
dengan mode STEAM. Hal ini sama juga dengan laporan yang menyebutkan STEAM memberi

korelasi positif terhadap sikap siswa (Fan & Ritz, 2014).

Gambar 2. Guru Aktif Termotivasi untuk Mengubah Kurikulumekolah Menggunakan
STEAM

Pada workshop selanjutnya. Guru-guru membedah KD dan menyatukannya dalam
tema-tema. Berikut ini adalah contoh tangkapan layar dari dokumen kurikulm yang telah dibuat.

Pemetaan materi (bukan KD agar Ibh mudah terbaca) berdasarsarkan tema kelas VII
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Gambar 3.
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Setelah dokumen perangkat pembelajaran sesuai tema dibuat, workshop berikutnya
adalah pelaksanaan simulasi pembelajaran STEAM. Tema pada simulasi ini adalah tema 2
yaitu: meningkatkan omset penjualan pada masa pandemic. Dalam tema tersebut beberapa KD
lintas matapelajaran terintegrasi dalam tema tersebut. Satu guru berperan sebagai guru model,
sedangkan guru lainnya berperan sebagi siswa. Gambar 4 menunjukkan antusiasme dan dan
diskusi guru dalam simulasi pembelajaran steam.
Telegram sebagai LMS daring

Setelah mendapatkan konten materi best practice pembelajaran STEAM maka
selanjutnya guru berlatih menggunakan Learning Management System yang murah dan efektif
yaitu menggunakan media social Telegram (Nasution, N. B., & Jana, P., 2021). Dalam kegiatan
tersebut guru berlatih dan bersimulasi cara menggunakan Telegram untuk mengupload materi,
membuat polling, dan membuat kuis. Gambar 5 menunjukkan hasil tangkapan layar saat guru
membagikan polling atau kuis yang meraka buat.
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Gambar 5. Contoh Kuis Matematika di Telegram yang Dibagikan ke Guru Lain di Grup
Penilaian Pembelajaran Daring dengan ProProfs
Soal PAT IPS Kelas 7

10 Questions

SOAL PAT IPS

Kelas 7

Gambar 6. Contoh Tampilan Kuis yang Dibuat oleh Guru IPA
Yang tidak kalah penting dalam pembelajaran daring selain konten dan manajemen
adalah penilaian. ProProfs sebagai salah satu aplikasi pembuat kuis online dipilih sebagai sarana
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untuk membuat kuis interaktif dalam pembalajaran daring. Kelebihan dari Proprofs yang
paling bagus adalah adanya interaksi dari aplikasi sehingga program penilaian dapat dilakukan
secara mandiri oleh siswa. Selain itu, di akhir simulasi penilaian, siswa akan mendapat sertifikat
apabila berhasil mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh guru (Wijaya, J., 2018). Dalam
pelatihan ini, guru-guru aktif membuat kuis dan membuat simulasi dengan cara membagikan
link kuis kepada para guru lainnya. Gambar 6 menunjukkan aktifitas guru dalam simulasi
pembeuatan penilaian online.

Guru/siswa yang memperoleh link dari kuis tersebut cukup menuliskan nama dan email.
Kemudian halaman soal akan muncul. Guru yang berperan seperti siswa langsung mendapatkan
feedback hasil kuis dengan score. Apabila nilai siswa mencapai KKM yang ditetapkan guru/
pembuat kuis, sebuah sertifikat akan muncul. Gambar 7 menunjukkan contoh sertifikast siswa
yang berhasil menjawab soal dan mencapai KKM.

Quiz Header: + Add/edit

Completion Certificate: { Always

Wertificate of Achietement
John Smith

Quiz Report: Customize report for quiz taker Example Report

Show certificate “
Gambar 7. Sertifikat siswa yang berhasil menjawab soal dan mencapai KKM

Rencana Tindak Lanjut
1. Aplikasi STEAM dalam Pembelajaran Daring

Sekolah telah menyusun sebuah silabus pembelajaran STEAM kelas 7 dan 8.
Recananya dalam waktu dekat, Steam kelas 9 juga akan dibuat. Karena STEAM dirasa bagus
oleh sekolah dan pengawas sekolah. Kepala sekolah melalui rapat tanggal 15 Juli 2020 resmi
menerapkan pembelajaran daring di sekolah mitra. Tema-tema dalam pembelajaran steam
dituliskan dan disampaikan secara runtut melalui LMS yang dikelola sekolah yaitu Google
Classroom. Gambar 8 menunjukkan salah satu materi STEAM proyek matematika kelas 7.
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Gambar 8. Proyek Steam Matematika Tema 1
2. Evaluasi Program Pembelajaran Daring dengan STEAM
Evaluasi terhadap pembelajaran STEAM dilakukan sekolaj setelah 1 bulan pelaksanaan
STEAM. Kepala urusan kurikulum sekolah mitra melaporkan ke tim pengabdian bahwa seolah
telah menyelenggarakan angket untuk siswa dan guru terkait pelaksanaan pembelajaran STEAM
di sekolah. Meski hasilnya belum begitu memuaskan bagi siswa dan guru, perbaikan terus
dilakukan. Gambar 9 menunjukkan hasil evaluasi pembelajaran STEAM di sekolah mitra.
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Gambar 9. Hasil Evaluasi Pembelajaran STEAM di Sekolah Mitra

PENUTUP

Program kemitraan masyarakat (PKM) dengan judul Strategi Sekolah Dikdasmen
Kendal Menghadapi Pembelajaran Di Masa New Normal telah berhasil meningkatkan nilai
tambah guru dalam hal penguasaan mode pembelajaran STEAM terutama untuk pembelajaran
daring dengan terbentuknya sebuah draft kurikulum penyelenggaaan pembelajaran STEAM
kelas 7 dan kelas 8. Selain itu, penggunaan LMS dan penilaian menggunakan medsos Telegram
dan proprof dan quizziz telah dikuasai guru terlihat dari simulasi yang telah berhasil dilakukan.
Pembelajaran STEAM sangat direkomendasikan untuk pembelajaran daring dalam masa
pandemi karena cocok untuk pembelajaran yang efektif karena terkendala waktu dan tatap muka
langsung., Selain itu, media social Telegram juga cocok untuk LMS karena irit pulsa internet
dan Proprofs sangat bagus untuk penilaian.
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